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Susu sapi merupakan minuman yang sangat bergizi untuk dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari, karena 
kandungannya yang ada di dalamnya seperti lemak, mineral dan protein sangat diperlukan oleh tubuh. Banyak orang 
ingin membeli susu murni tapi dari beberapa penjual susu murni memungkinkan untuk mendapatkan keuntungan yang 
lebih dengan mengurangi banyaknya susu murni dan menambahkan zat lain untuk menambah volume susu dan 
membuat susu agar bisa bertahan lebih lama daripada umumnya hal ini membuat penurunan kualitas yang ada pada 
susu murni tersebut. Biasanya cara yang sangat sederhana yang dipakai untuk mengidentifikasi kemurnian susu yang 
akan dibeli dengan melihat perbedaan warna dan mencium baunya lalu membandingkan dengan susu murni yang 
sudah diketahui benar kemurnian susunya, namun hal ini susah untuk dilakukan dan sangat kecil tingkat 
keberhasilannya untuk membedakan susu tersebut ,semakin berkembangnya teknologi pangan dibutuhkan teknologi 
yang dapat memudahkan kita sebelum memilih susu untuk dikonsumsi agar mengetahui kemurnian susu yang dipilih 
sehingga susu yang akan dikonsumsi memiliki kemurnian yang asli 
Dalam tugas akhir ini dilakukan identifikasi dan klasifikasi kemurnian susu sapi berdasarkan pemrosesan sinyal 
video dengan tahapan akuisisi, pre-procesessing , ekstraksi ciri dan klasifikasi, pada tahap ekstraksi ciri menggunakan 
metode gabor wavelet untuk proses klasifikasi menggunakan support vector machine. Sistem yang dibuat 
diaplikasikan pada perangkat lunak (software) MATLAB dengan dilakukan identifikasi dan klasifikasi pada bentuk, 
warna dan kecepatan tetesan bulir susu sapi, pada skenario pengujian bentuk memilki hasil rata-rata akurasi terbaik 
90% dengan rata-rata waktu komputasi 2.60785 s dan skenario pengujian warna memiliki rata-rata akurasi terbaik 
60% rata-rata waktu komputasi 0.0523 s. 
 




Cow’s milk is a very nutritious drink to be consumed daily, because it contains fat, mineral and protein that is 
needed by the body. Many of people wants to buy pure milk but some pure milk seller tries to gain more profit by 
reducing the number of pure milk and mixing it with other substances to increase the milk’s volume and making the 
milk last longer, this methods usually lowers the quailty on that raw milk. Usually the simplest way that is used to 
identify the pureness of milk is by seeing the difference in color and smelling its odor then compare it with milk which 
pureness already known, but this methods is hard to be done and the success rate to differ those milks is very low. As 
food technology advances there is a need of technology that could ease us to pick pure milk to be consumed by knowing 
that the milk has the best purity. 
This final Project is identification and classification of cow’s milk pureness based on video signal processing 
through several steps acquisiton, pre-processing, feature extraction and classification. In feature extraction gabor 
wavelet method will be uses and support vector machine method will be used to classify it. The system is applied 
through a software called MATLAB by identify and classify in shape, color and speed of cow milk droplets, 
performing shape testing scenarios that produces 90% average accuracy at best with 2.60785 s average computing 
time and performing color testing scenarios that produces 60% average accuracy at best with 0.0523 s average 
computing time. 
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1. Pendahuluan  
 
Susu merupakan  minuman bergizi yang diminum oleh semua kalangan dari anak kecil hingga orang dewasa 
karena dalam susu mengandung banyak zat yang sanggat bermanfaat untuk tubuh, hamper di setiap pagi hari menu 
sarapan dengan minuman susu selalu disediakan. Susu merupakan sumber kalsium yang sangat penting untuk 
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pembentukan tulang dan gigi.Selain itu susu juga mengandung protein, lemak yang kaya akan asam lemak omega-3 
dan omega-6, karbohidrat, vitamin dan mineral. Kandungan zat gizi yang lengkap tersebut menjadikan susu sebagai 
makanan sangat ideal [1]. 
.  
Banyaknya gizi yang ada dalam susu sehingga membuat susu sebagai minuman yg sangat penting untuk 
dikonsumsi, tetapi susu yang kita pilih untuk dikonsumsi memiliki kemungkinan berkurangnya kualitas karena 
kemurnian yang ada dalam susu murni tersebut dicampur dengan bahan lain untuk meningkatkan volume dan masa 
berlaku agar tahan lama dan memberikan keuntungan dari penjual.Pencampuran bahan lain kedalam susu sehingga 
membuat penurunan kualitas adalah masalah yang umum dan serius di beberapa negara,air merupakan substansi yang 
menyebabkan penurunan kualitas susu yang paling umum digunakan untuk meningkatkan volume dari susu tersebut 
[2], terkadang urea juga ditambahkan untuk meningkatkan masa berlaku susu (masa dimana susu tersebut dapat 
digunakan atau dapat dikonsumsi) [3].Semakin berkembangnya teknologi pangan dibutuhkan teknologi yang bisa 
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan kemurnian susu tersebut agar kita bisa memilih susu yang akan kita 
konsumsi memilki kualitas yang bagus karena kemurniannya terjaga. 
 
Dengan menggunakan pemrosesan sinyal video untuk mengidentifikasi dan mengklasifisikasikan kemurnian 
susu sapi diharapkan dapat membantu dan memudahkan konsumen memilih susu dengan kemurnian yang terjaga, 
dalam proses ekstraksi ciri digunakan metode Gabor Wavelet untuk mendapatkan ciri khusus suatu citra. Untuk tahap 
klasifikasi digunakan metode Support Vector Machine yang digunakan untuk mengklasifikasikan susu murni, susu 
murni yang telah dicamur 30%, 60% dan 100% air. Digunakannya pemrosesan sinyal video karena sistem yang 
dirancang berawal dari video tetesan bulir susu yang dijatuhkan ke permukaan maka tiap tetesan susu murni dan susu 
yang dicampur air memiliki tetesan bulir yang berbeda-beda untuk diidentifikasi kecepatan, warna dan bentuk bulir 
susu. 
 
2. Dasar Teori  
 
2.1  Definisi Susu Sapi  
 
Susu merupakan bahan pangan sekresi kelenjar ambing yang bernilai gizi tinggi, diperoleh dari proses pemerahan 
sapi, kambing, kerbau, kuda, kambing dan hewan lainnya serta mengandung komponen-kompenen penting seperti 
lemak, protein,laktosa, mineral, vitamin serta enzim-enzim dan beberapa mikroba. Komponen-komponen susu 
merupakan sumber gizi yang baik bagi manusia, dibutuhkan oleh hampir semua tingkatan umur terutama balita, serta 
merupakan pertumbuhan yang baik bagi mikroba yang mengakibatkan kerusakan susu.[4] 
Untuk mendapatkan kualitas susu yang baik maka dilakukan pengolahan susu yang dibagi menjadi berbagai jenis 
susu yaitu susu murni,susu pasteurisasi dan susu ultra high temperature. 
 
2.1  Konsep Video Digital 
 
Video pada dasarnya merupakan array tiga dimensi, dua dimensi digunakan untuk menggambarkan ruang 
pergerakan citra (spatial) dan satu dimensi lainnya menggambarkan waktu.Video digital tersusun atas serangkaian 
frame yang ditampilkan dengan kecepatan tertentu (frame/detik). Jika laju frame cukup tinggi, maka mata manusia 
akan melihatnya sebagai rangkaian yang kontinyu.[5] 
Setiap frame merupakan gambar atau citra digital. Suatu citra digital direpresentasikan dengan sebuah matriks 
yang masing-masing elemennya merepresentasikan nilai intensitas atau kedalaman warna.[5] 
 
2.3 Pengertian Citra Digital  
 
Citra sebagai keluaran suatu sistem perekaman data dapat bersifat optik berupa foto,bersifat analog berupa 
sinyal sinyal video seperti gambar pada monitor televisi,atau bersifat digital yang dapat langsung disimpan pada suatu 
pita magnetic-disk. Citra digital atau gambar dapat didefinisikan sebagai sebuah fungsi dua dimensi, f(x,y) yang 
merupakan fungsi intensitas cahaya, dimana nilai x dan y merupakan koordinat spasial dan nilai fungsi di setiap titik 
(x,y) merupakan tingkat keabuan citra pada titik tersebut. Citra digital dinyatakan dengan matriks dimana baris dan 
kolomnya menyatakan suatu titik pada citra tersebut dan elemen matriksnya (yang disebut sebagai elemen gambar 
atau piksel) menyatakan tingkat keabuan pada titik tersebut. Matrixs dari citra digital berukuran N x M (tinggi x 
lebar).[6] 
 
2.4 Gabor Wavelet 
 
Tujuan utama dari Gabor Wavelet adalah untuk memunculkan ciri-ciri dari citra yang telah dikonvolusi 
terhadap kernel. Digunakan Gabor Wavelet kernel 2D sebagai filter yang diperoleh dengan memodulasi gelombang 
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sinus 2D pada frekuensi dan orientasi tertentu dengan Gaussian envelope. Kumpulan koefisien untuk kernel dari 
beberapa sudut frekuensi di satu pixel dalam gambar disebut Jet. 
Jet merupakan potongan kecil dari grey values dalam sebuah gambar mengelilingi pixel yang diberikan 𝑋 =







‖z‖2/2𝜎2) [𝑒𝑖𝑘𝜇,𝑣𝑧 − 𝑒
𝜎2
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 kmax adalah frekuensi maksimum dan f adalah spacing factor diantara kernel dalam domain frekuensi. Dengan 
nilai umum σ=2π, kmax=π/2 dan f=√2. Dalam tugas akhir ini akan digunakan orientasu (µ)  Є {0,1,…,7} dan skala 
frekuensi (v)  Є {0,1,2,3,4} 
 Jika semua Gabor filter dengan variasi frekuensi (f) dan orientasi (θ) diterapkan  pada satu titik tertentu (x,y), 
maka didapatkan banyak respon filter untuk titik tersebut, misal: digunakan lima frekuensi (f = 0, 1, 2, 3, 4) dan 
delapan orientasi (θ), maka akan dihasilkan 40 respon filter untuk tiap titik citra yang dikonvolusikan dengan filter 
tersebut. Citra latih yang akan menjadi database dan citra yang akan dilakukan pengujian dikonvolusi lebih dahulu 
dengan Gabor Filter. Konvolusi tersebut akan menghasilkan titik titik dengan nilai tertentu yang disebut sebagai gabor 
jet response. [7] 
Gambar 1. Representasi Nilai Real Gabor Kernel [7] 
 
2.5 Support Vector Machine 
 Support vector machine merupakan salah satu metode yang digunakan dalam mengklasifikasikan suatu citra 
dengan konsep dasar yang menggunakan sebuah fungsi linear atau hyperlane yang dapat memisahkan data latih 
kedalam dua kelas dengan memaksimalkan margin diantara kedua kelas tersebut [8]. Jadi dapat dikatakan tujuan 
dalam SVM adalah berusaha untuk menemukan hyperlane atau fungsi pemisah (klasifier) yang optimal yang dapat 
memisahkan dua set data dari dua kelas yang berbeda [9]. Hyperplane pemisah terbaik antara kedua kelas dapat 
ditemukan dengan mengukur margin hyperplane tersebut dan mencari titik maksimalnya. Margin adalah jarak antara 
hyperplane tersebut dengan pattern terdekat dari masing masing kelas. Pattern terdekat inilah yang disebut support 
vector. Garis antar pattern menunjukan hyperplane yang terbaik yaitu yang terletak tepat pada tengah tengah kedua 
kelas [10]. Support vector machine merupakan golongan supervised learning yaitu memiliki proses pembelajaran yang 
akan menghasilkan suatu fungsi pemisah dari input-output berdasarkan sejumlah data latih [8]. 
 
3. Perancangan Sistem 
 
3.1 Perancangan Sistem 
 Perancangan sistem menjelaskan alur pembuatan program dan menjelaskan detail pada setiap tahapan. Pada 
perancangan sistem identifikasi dan klasifikasi kemurnian susu sapi dapat digambarkan tahapannya sebagi berikut : 
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Akusisi merupakan tahap awal untuk mendapatkan citra latih dan citra uji yang didapatkan dari video tetesan 
bulir susu sapi, video yang diperoleh berbentuk .mov dengan ukuran resolusi 1280 x 720 piksel yang kemudian diedit 
menggunakan adobe premiere dilakukan editing untuk membuat video menampilkan jatuhnya tetesan bulir susu dari 
pipet ke permukaan saja. Setelah mendapatkan video tahapan selanjutnya adalah mengubah video ke beberapa bentuk 
frame agar dapat disususn sebagai citra digital yang berurutan. Setelah itu, diambil salah satu citra frame yang 




Pada tahap ini citra awal 1280x720 piksel di resize dengan koefresize 0.5 menjadi 640x360 piksel, sehingga 
semua citra latih dan citra uji memiliki dengan ukuran yang sama, resize dilakukan karena semakin besar ukuran piksel 
maka waktu komputasi yang dibutuhkan tidak membutuhkan waktu yang lama, selanjutnya didapatkan citra 
preprocessing. 
 
3.4 Ekstraksi Ciri Bentuk 
 
 Pada proses ekstraksi bentuk menggunakan metode Gabor Wavelet dengan menginisialisasi frekuensi spasial 
(u) dan orientasi (v) yang digunakan sehingga akan didapatkan gabor kernel di ingginkan. Pada citra preprocessing 
tetesan bulir susu sapi dilakukan konversi dari RGB ke grayscale, setelah itu proses dilanjutkan dengan 
mengkonvolusi hasil filter gabor  dengan citra tetesan bulir susu sapi, konvolusi ini dilakukan untuk mendapatkan 
fitur ciri citra yang telah difilter dengan gabor kernel sebanyak frekuensi dan orientasi kernel gabor yang digunakan. 
 
3.5 Ekstraksi Ciri Warna  
 
 Pada ektraksi ciri warna menggunakan tiap layer pada citra RGB yaitu red layer, green layer dan blue layer 
dari setiap layernya kemudian mengambil ciri statistik parameter orde 1.Ekstraksi ciri orde pertama merupakan metode 
pengambilan ciri yang didasarkan pada karakteristik histogram citra. ciri statistik parameter orde 1 yang digunakan 




Proses  klasifikasi menggunakan metode support vector machine dengan menentukan jenis kernel yang paling 
sesuai data hasil ekstraksi ciri dengan tujuan untuk memetakan data-data ke ruang dimensi baru selanjutnya 
memaksimalkan nilai margin yang merupakan jarak pemisah antar kelas data yang berguna untuk mencari hyperlane 
terbaik yang berfungsi sebagai pemisah kelas data dari proses inilah akan diketahui pembeda antar kelas yang akan 
membuat klasifikasikasi susu murni atau susu murni yang telah dicampur 30% air,60% air dan 100% air. 
 
3.7 Performansi Sistem 
 
 Dilakukan pengujian untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan sistem, pengujian dilakukan terhadap data 
latih dan data uji menggunakan software Matlab berdasarkan metode Gabor wavelet dan Support vector machine 
untuk mengevaluasi performansi sistem yang dibahas. Performansi sistem diukur berdasarkan parameter akurasi dan 
waktu komputasi. 
 
4. Analisis dan Pengujian Sistem 
 
4.1 Skenario Pengujian Sistem 
 
 Data yang digunakan dalam tugas akhir ini merupakan tetesan bulir susu sapi murni 100 ml dan susu murni 
100 ml yang telah dicampur 30% air menjadi 130 ml, telah dicampur 60% air menjadi 160 ml dan 100 % air menjadi 
200 ml yang diteteskan ke permukaan menggunakan pipet. Pengambilan video dilakukan didalam ruangan (indoor) 
dengan ukuran 40cm x 21cm x 28cm latar belakang, sisi kanan, sisi kiri menggunakan kertas karton hitam polos 
dengan diberikan pencahayaan yang cukup, menggunakan kamera canon 500d dengan alat bantu tripod dengan tinggi 
91 cm jarak dari kamera ke objek (tetesan bulir susu sapi) sekitar 20 cm.Pengambilan video difokuskan pada tetesan 
susu sapi murni susu murni yang telah dicampur 30% air, 60% air dan 100 % air yang diteteskan menggunakan pipet 
ke permukaan, dengan jarak pipet ke permukaan memiliki tinggi sekitar 26cm setelah dilakukan pengambilan video 
tetesan bulir susu sapi, video yang didapatkan dilakukan proses editing, : format video yaitu .mov, durasi maksimal 
video 1 detik, frame rate video memilkiki 30 FPS, ukuran video 1280x720 piksel 
 
4.2 Hasil Pengujian Sistem 




4.2.1 Hasil Pengujian Kecepatan 
 Pengujian kecepatan pada bulir susu tetesan susu sapi dilakukan dengan menjatuhkan tetesan susu murni dan 
susu murni yang telah dicampur 30, 60, 100% air dari pipet sampai ke permukaan pengujian ini dilihat dengan 
membandingkan waktu jatuhnya tetesan jatuh ke permukaan, susu murni memilki kekentalan yang lebih banyak  jika 
dibandingkan dengan susu murni yang telah dicampur air karena semakin banyak air yang dicampurkan ke susu murni 
maka akan semakin mengurangi kekentalannya dan jika kekentalannya berkurang maka dapat membuat jatuhnya 
tetesan susu murni semakin cepat oleh karena itu pada pengujian kecepatan ini dilihat dengan membandingkan jumlah 
frame dari video tetesan bulir susu murni dan susu murni yang telah dicampur 30, 60 dan 100% air, kekentalan susu 
murni akan membuat video memiliki lebih banyak frame dibandingkan susu murni yang yang telah dicampur 
30%,60% dan 100% air tetapi dari hasil pengujian yang didapatkan dengan menggunakan kamera canon 500d 30 fps 
mendapatkan jumlah frame yang sama untuk tetesan susu murni dan susu murni yang telah dicampur 30%, 60% dan 
100% air. Sehingga pada identifikasi dan kemurnian susu sapi berdasarkan kecepatan tidak berpengaruh 
 
4.2.2 Hasil Pengujian Bentuk Skenario  
  
4.2.2.1 Hasil Pengujian Bentuk Skenario 1 
  
 Pengujian ini untuk mengetahui parameter frekuensi gabor wavelet pada kernel filter gabor yang digunkan 
untuk ekstraksi ciri. Berikut merupakan  hasil pengujiannya 
 


































100% 100% 2.5789 s 100% 100% 2.7980 s 
30%  60% 2.6365 s 30%  80% 2.5595 s 
60% 70% 2.6092 s 60% 90% 2.5439 s 
Murni 90% 2.7882 s Murni 90% 2.5300 s 






2.6532 s 2.60785 s 
 
4 
100% 100% 3.9509 s 100% 100 % 3.4007 s 
30%  60% 4.1554 s 30%  60 % 3.8241 s 
60% 70% 4.0897 s 60% 90% 3.6643 s 
Murni 90% 4.5814 s Murni 90% 3.7813 s 










100% 100%   4.5090 s 100%  100%   5.2532 s 
30%  50% 5.0118 s 30%  50% 4.3294 s 
60% 70% 4.5817 s 60% 80% 5.3181 s 
Murni 90% 4.9376 s Murni 90% 4.2564 s 






4.7600 s 4.7892 s 
 
 
4.2.2.2 Hasil Pengujian Bentuk Skenario 2  
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 Pengujian ini untuk mengetahui parameter orientasi gabor wavelet pada kernel filter gabor yang digunkan 
untuk ekstraksi ciri. Berikut merupakan  hasil pengujiannya 
 
 






























Tetesan ke 3 
(s) 
8 100% 100% 2.5789 s 100% 100% 2.5789 s 
30%  60% 2.6365 s 30%  60% 2.6365 s 
60% 70% 2.6092 s 60% 70% 2.6092 s 
Murni 90% 2.7882 s Murni 90% 2.7882 s 









7 100% 100% 2.2797 s 100% 100 2.3242 
30%  50% 2.3531 s 30%  70 2.4955 
60% 70% 2.3325 s 60% 90 2.2400 
Murni 90% 2.297 s Murni 100 2.3287 









6 100% 100% 2.6872 s 100% 100% 1.9741 s 
30%  50% 2.1203 s 30%  80% 2.0361 s 
60% 70% 2.1879 s 60% 90% 2.0191 s 
Murni 90% 1.9585 s Murni 90% 2.1101 s 









5 100% 100% 1.6572 s 100% 100 1.7224 
30%  50% 1.6406 s 30%  60 1.6124 
60% 70% 2.0793 s 60% 90 1.9048 
Murni 90% 1.5803 s Murni 100 1.8962 











4.2.2.3 Hasil Pengujian Bentuk Skenario 3 
 
 Pengujian ini untuk mengetahui downsampling (proses mengecilkan ukuran matriks baris dan kolom) pada 
parameter gabor wavelet. Berikut merupakan  hasil pengujiannya 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Bentuk Skenario 3 
 
Downsampling 






























ke 3 (% 
Tetesan ke 3 
(s) 
32x32 100% 100% 2.6179 s 100% 90% 2.4990 
30%  60% 2.5054 s 30%  50% 2.5445 
60% 70% 2.5843 s 60% 60% 2.5204 
Murni 40% 2.6691 s Murni 90% 2.5443 
Rata – Rata 
Akurasi 
67.5% 72.5% 





16x16 100% 100% 2.5153 s 100% 100% 2.5683 
30%  60% 2.6899 s 30%  80% 2.555 
60% 70% 2.6714 s 60% 60% 2.6432 
Murni 70% 2.6748 s Murni 100% 2.5930 
Rata – Rata 
Akurasi 
75% 85% 





8x8 100% 100% 2.5789 s 100% 100% 2.7980 s 
30%  60% 2.6365 s 30%  60% 2.5595 s 
60% 70% 2.6092 s 60% 70% 2.5439 s 
Murni 90% 2.7882 s Murni 40% 2.5300 s 
Rata – Rata 
Akurasi 
80% 90% 




  2.60785 s 
 
 
5. Kesimpulan  
 
1. Pada pengujian bentuk pada citra tetesan susu sapi menggunakan parameter perubahan jumlah orientasi 
yang semakin banyak variasi orientasi kernel filter gabor nya membuat kernel filter gabor mendapatkan 
lebih banyak ciri (feature) hal ini dilihat semakin banyak nilai orientasi dengan jumlah 8 maka semakin 
tinggi akurasinyaa mencapai 90% pada data frame tetesan ketiga dan ketika menggunakan data frame 
tetesan kedua juga mememiliki akurasi yang semakin tinggi  80% 
2. Pengujian pada perubahan ukuran downsampling yaitu mengecilkan ukuran matriks dengan mengambil 
poin poin penting dari matriks tersebut semakin kecil nilai downsampling maka semakin besar pula ukuran 
matriks yang dihasilkan, sehingga waktu komputasinya lebih lama tetapi tingkat keakurasian akan semakin 
tinggi hal ini dapat dilihat ketika menggunakan data frame tetesan ketiga saat pengujian downsampling 
8x8 memilki rata-rata akurasi 90% dengan rata-rata waktu komputasi 2.60785s, dibandingkan 
menggunakan downsampling 32x32 yang memilki rata-rata akurasi 72.5% dengan rata-rata waktu 
komputasi 2.5270  s dan ketika menggunakan data frame tetesan kedua saat pengujian menggunakan 
downsampling 8x8 memilki rata-rata akurasi 80% dengan rata – rata waktu komputasi 2.6532s 
dibandingkan menggunakan downsampling 32x32 yang memilki rata-rata akurasi 67.5% dengan rata-rata 
waktu komputasi  2.5941 s 
3. Pengujian pada klasifikasi  dengan menggunakan SVM OAA dan OAO  pada jenis kernel linear tidak 
diprengaruhi oleh nilai kernel option, hal ini dapat dilihat dengan memasukan nilai kernel option yang 
diujikan pada jenis kernel lainnya hasil akurasi pada kernel linear tetap. 
4. Pengujian dengan menggunakan data latih dan data uji pada citra frame tetesan kedua dan ketiga pada 
kelas data 30% (susu murni yang telah ditambahkan 30% air) mengalami rata-rata kesalahan identifikasi 
dan klasifikasi paling banyak.   
5. Pada pengujian skenario warna akurasi terbaik yaitu 60% dengan waktu komputasi 0.0523s saat dilakukan 
pengujian pada layer blue dengan menggunakan parameter orde 1 standard deviasi dan skewness 
6. Pada pengujian kecepatan jatuhnya tetesan bulir susu sapi memilki frame dengan jumlah frame yang sama 
pada tetesan bulir susu yang ditampilkan pada citra sehingga tidak dapat digunakan untuk melakukan 
identifikasi dan klasifikasi kemurnian susu sapi. 
6.  Saran 
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1. Identifikasi dan klasifikasi kemurnian susu sapi berdasarkan pemrosesan sinyal video selanjutnya 
menggunakan kamera yang memilki frame per second (fps), karena semakin tinggi fps yang dimiliki 
kamera mendapatkan frame yang lebih banyak dan akan didapatkan citra yang lebih baik untuk 
pengujian kecepatan 
2. Menggunakan tahap pre-prosessing yang lainnya misalnya dengan dilakukan cropping terbaik pada 
citra, sehingga didapatkan citra data yang lebih baik sebelum dilakukan proses ekstraksi ciri 
3. Pada proses ekstraksi ciri warna citra tetesan bulir susu sapi digunakan metode ekstraksi ciri warna 
lainnya misalnya dilakukan dengan menggunakn HSV atau YCbCR sehingga ciri yang didapat lebih 
baik 
4. Mengimplementasikan menggunakan sistem operasi lainnya misalnya android sehingga dapat 
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